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ABSTRAK

Alat Pelindung Diri (APD) merupakan standar wajib yang harus diterapkan oleh
tenaga kesehatan yang ada di ruang perioperatif karena terlibat dan kontak langsung
dengan pasien, sehingga perlu motivasi untuk penggunaannya. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui motivasi tenaga kesehatan dalam
penggunaan alat pelindung diri (APD) di ruang perioperatif RSUD Arjawinangun,
Cirebon. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian
deskriptif analitik. Sampel dalam penelitian ini adalah tenaga kesehatan yang
berkerja di ruang perioperatif RSUD Arjawinangun, khususnya perawat bedah dan
penata anestesi dengan teknik total sampling sebanyak 30 responden. Instrumen
yang digunakan adalah kuesioner motivasi yang berisi 20 item pernyataan dengan
8 item pernyataan motivasi intrinsik dan 12 item pernyataan motivasi ekstrinsik.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis univariat dengan
distribusi frekuensi. Hasil penelitian menunjukan sebagian besar 63,3% tenaga
kesehatan memiliki motivasi tinggi dalam penggunaan APD di ruang periopearif.
Sebagian besar 60% tenaga kesehatan memiliki motivasi intrinsik tinggi dengan
indikator pernyataan tertinggi yaitu prestasi dan sebagian besar 56,7% tenaga
kesehatan memiliki motivasi esktrinsik tinggi dengan indikator pernyataan tertinggi
yaitu keamanan. Meskipun hasil motivasi sudah tinggi tapi masih terdapat sebagian
kecil tenaga kesehatan yang memiliki motivasi rendah, hal ini karena kurangnya
kesadaran akan tanggung jawab dalam menggunakan APD dan kurangnya
penghargaan kepada tenaga kesehatan yang konsisten menggunakan APD dalam
setiap tindakan yang dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi
pengelola rumah sakit dalam pembuatan kebijakan mengenai penggunaan APD,
karena penggunaan APD dapat meningkatkan mutu pelayanan kesehatan untuk
melindungi pasien, tenaga kesehatan, dan pengunjung dari resiko infeksi.
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ABSTRACT

Personal Protective Equipment (PPE) is a mandatory standard that must be applied
by health workers in the perioperative room because they are involved and in direct
contact with patients, so it needs motivation for its use. The purpose of this study
was to determine the motivation of health workers in the use of personal protective
equipment (PPE) in the perioperative room of Arjawinangun Hospital, Cirebon.
This study used quantitative methods with the type of research descriptive analytic.
The sample in this study were health workers who worked in the perioperative room
of Arjawinangun Hospital, especially surgical nurses and anesthesiologists with a
total sampling technique of 30 respondents. The instrument used was a motivation
questionnaire containing 20 statement items with 8 intrinsic motivation statement
items and 12 extrinsic motivation statement items. Data analysis used in this study
was univariate analysis with frequency distribution. The results showed that most
of 63.3% of health workers had high motivation in using PPE in the periopearif
room. Most of the 60% of health workers have high intrinsic motivation with the
highest statement indicator being achievement and most of the 56.7% of health
workers have high extrinsic motivation with the highest statement indicator being
security. Although the results of motivation are high, there are still a small number
of health workers who have low motivation, this is due to a lack of awareness of the
importance of using PPE in the periopearif room.
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